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BAGIAN XV]
TEORI KAJIAN DEKONTRUKS] SASTRA
Derrida: Menyelami Keragaman dan Memhoﬁ;kq.
Absolutisme Makna —
Oleh:
Dr. Imam Qalyubi, S.S., M Hum,
JAIN Palangka Raya-Kalteng
HISKI Kalteng

A. Pendahuluan ,
Jaques Derrida merupakan sosok 1ntelektual yang Paripum,

dimana pemikiranya dapat menjangkau berbagai ranah pepy;,
seperti filsafat, sastra budaya dan linguistik. Dérida banyy
diperbincangkan sebagai seorang yang cerdas §ebaga1mana tokoh,
tokoh besar filsafat lainnya., sehmgga tidak salah jika kemudiap, teolo
Kristen Amerika yang juga ahli etika Stanley J. Grenz menyanjyy,
Derrida bersama dengan F oucoult dengan menggtakan. “Jika foue i
filsuf modern yang cemerlang, maka Jaques Derrida gdalah filsuf po
modem yang paling akurat. Jika Foucault adalah murid Nietszhe y,,
paling sejati, maka Deriida adalah penafsir post-modern Yan
terpenting tentang Niethze” (Grenz ZQOI: 22!) . Pada sisi vang lain
para ahli menganggap bahwa tulisan-tulisan Derrida bersifat
“parasitis” ' : |

Membahas tentang Jaques Derrida tentu tidak afdhal tanpa
melihat jejak keterlibatan tokoh-tokoh lain dalam pengembaragy
pemikirannya yang brilian tersebut. Beberapa tckoh besar sepertj
Ferdinnad de Sausure, yaitu bapak modern linguistik, Betrand Rugse
yang dikenal sebagai penggagas filsafat atomisme logis, Martin
Heidegger seorang yang telah memberikan inspirasi dan konsep
dekonstruksi. Selain Itu Nietzsche juag berkontirbuka membuka jalan
pemikirannya ( Lubis, 2014: 76)

Sebelum masuk ke jantung pemikiran Derida, ada baiknya
melihat sejarah ringkas hidupya. Derrida lahir di Elbiar, Aljazair
tahun 1930 dan meninggal pada tahun 2004 karena kanker pankreas.
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jari perguruan tinggi bergengsi Ecole Normale Superieyre
: hﬂ“; - Perancis. Dari sini 12 mulai berkenalan dengan tulisan-tulisan
EN —)peranCiS terkenal seperti Jean Paul Sartre, Maurice Blanchot dap

glsul aille. Disini pula Derrida bertemy dap ber
1 Geo;z faé onndillac dan Jean Hypolite ( Baca Hoed, ZOquf:1 511?33
e 006:94).
g i?‘i’;rbihas Derrida seringakali' dipersinggungkzm dengan
d;n o de Saussure tokoh strukturalisme, Gagasan Saussyre yang
: Eer ek dalam bukunya “Course Lingusitics Generale” (Saussure
, ;n;;é s dan Gordon 2002). mengapggap bahwa hubungan antara
! niﬁa" t dan siginifie bersifat statis. Pada titik i Derrida tidak
| §g Jat, bagi Derrida hubungan diantara kedua unsyr tersebut bersifat
jdak stabil atau tidak tetap.

Dalam banyak ulasan, Deridda seringkali di
| il post—modereni§me, post-modemis garis keras (strong post-
- podernist), - strukturalisme, poststrukturalis atau bahkap Dosse

penyebutnya sebagai ultra-strukturalis. Namun dalam pembahasan

yng lain Lyotard bahwa istilah post-moderenisme lebih baik
dipndang sebagai State of mind zaman.

A Pengelompokan Derrida sebagai tokoh post-moderenisme

golongkan sebagai

. farena dianggap kakarter berpikirnya yang cenderung individualitas
~ yng dilawankan dengan universalitas dap simbolisme. Darj
perbandingan tersebut jelas sekali terlihat bahwa postmoderisme
L memiliki watak yaitu pluralis, antitotaliter, otonnomj individu. Selain
~ Derida dua tokoh yang digolongkan sebagai post-moderenisme yaitu
-~ laques Lacan dan Michel Foucault,
Alasan lain pengelompokan  Derrida sebagai  tokoh
- poststrukturalisme misalnya karena, karena cara berpikir Derrida
sebagai bentuk bantahan terhadap pola berpikir oposisi biner pemikir
trukturalisme Ferdinand de Saussure. Sementara Jhon Lechte dalam
bukunya Fifty Keys Contemporary Thinker (1994) ia menggolongkan
© Derida sebagai tokoh post-strukturalisme yang digandengkan dengan

Bataille, Gillez Deleuze, Michel Foucault, dan E Levinas (Lubis,
2014:31),
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[stilah post-medcrenismc mun‘cul -s;kitar 1970-an da; bid)
arsitcktur yang kemudian merembet ke wilayah sastra dan gy -
menjadi semacam paradigma tandingan bagi mod.eremsme: W aiazu§ f‘
menurut Kohler dan Hassan term post-moderenisme ity sebenar,
telah dipakai oleh Fr.eder?co de Onos tahgn 1930-an vang e
memperlihatkan reaksi minor terhadap moderenisme ( Fﬁ‘athcm{&
dalam Siswanto, 1998: 159). L

Tika merujuk pada uraian di atas maka penggunaan istilah .
moderen, post-strukturalsime dgg dekonsnuk§1 akan secara bergang;,
digunakan dalam pembahasan ini, karena ketiganya memilik; ide a;

gagasan yang mirip dalam penerapannya.

B. Definisi Dekonskruksi Derida

Istilah dekonstruksi pada dasarnya adalah sebuah konge
pemikiran Derrida yang terinspirasi oleh Martin Heidegger. walaupy
kemudian Derrida juga kemudin mendekontruksi gagasan-gagys,
Heidegger. Heidegger dalam bukunya yang amat masyhur bemg an
time memberikan jalan bagi Derrida dalam medekontrusk; i
penghancuran terhadap gagasan metafisika Hegel dan Hussser
Menurut heidegger untuk menemukan makna yang ada yang sungguh
sungguh, tradisi yang demikian harus dihancurkan atau “destructig,,
diganti dengan orientasi dan pendekatan yang lebih baru. Sementqy
Husserl berpandangan bahwa “Meaning thus understood is yy Ju:
meaning in the sense that words mean, but in the sense that some,
means them to mean’ intinya bahwa, makna adalah sesuay oy
dimaksudkan oleh pemberi makna. (Baca Siswanto, 2004: 162, [
2014: 76 dan Hoed.2011:74). Walaupun konsep dan inspirasi Derrigy
itu berasal dari Heidegger dan Nietche yang bersifat destrukiif agay
penghancuran, Derida lebih memilih istilah dekonstruski yang artiny,
pembongkaran. )

Dari beberapa sumber primer dan skunder terkait dengap
gagasan Dekontrsuksi Derrida terdapat beberapa ciri Dekontruks;
antara lain (1) Menolak hirarki makna, (2) Menolak absolutisme dan
diterminsme, (3) Menolak Metafisika kehadiran, (4) Menolak
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o yang bersifat final, (5) Bahasa dibentuk o]ep,

' nﬂﬂa :

O oleh SIS ara rinci beberapg ¢jr; :

a0 7k melihat sec - aPa cin dekontryg; Derridy
Lﬁenolak hirarki makna yaitu sebyap, bentuk Ikhtiar bary
I

Wi i dalam pembacaan teks.dengan mengabaikap deferensiasi

Manysia

Dalam upaya menolak hirarki,
genawarkan  “dicentring Sub.ject” yaitu penghapusan atau
- ghilangan yang pusat. Lubis (2014) menyebut bahwa Louis
‘| Atsser adalah Orang  yang pertamga menggunakan istilah
N “dentring” yang ia gu_n_akan unutk menggindikasikan struktur-
| smktur yang tidak memiliki esensi, fokus atay pusat.

L diginakan untuk menghindari pandan

(Putra, 2001:46)

Metode dekonstruksi Derrida juga seringkali diperlawanakn
{engan metafisika kehadiran ( the metaphysics of presence). Menurut
Derrida makna lahir tanpa membawa apa-apa dari sananya. Sebuah
Penanda belum memiliki konsep sebelum ia dikenai pemaknaan.

Pada aspek lain dekonstruksi Derrida juga menolak
bsolutisme dan determinisme. Saussure dalam konsep kebahasaaanya

Teori Sastra Terbaru | 345

e




menyebutkan bah\x"a struktur kc;)bahasaan harus bersvifat PAst, obje
dan tidak memberikan ruang bagi atas munC_ulnya Perbedagay, at
ambigu atau sebuah makna. gagasan .kesetabllan makna p; Scial
dencan filsafat analitik Wittgenstain I atomisme logis .
mer;ganggap bahwa, bahasa hargs}ah mampu merepresemasika
semua konsep yang ada dal'am pikiran manusia, hal inj tercern;
dalam pengantar bukunya “T ractatus  Logico-Philosopicys
mengatakan bahwa “ apa yang }nsa dibicarakan sudah barang
dapat pula dikatakan dengan jelas; namun tentang apapun v,
seorang tidak bisa mcmblcargkannyg maka seseorang itu harus djgy,»
Hal yang utama yang ingin disampaikan Wittgenstain dalam bukyg,
tersebut bahwa, filsafat analitik berikhtiar untuk menghindarkap par
pengguna bahasa terutama dalam ﬁlsgfat daq kekabu.ran makn
(vagueness), ketaksaan makna (arnb%gulty meaning), ketldaktegaSa
(inexplicitness) dll (baca, Bermadien 2004;78 dan Mustansy

2007:9

)Penolakan lain Derrida adalah, pemaknaaan yang bersif.
final. Bagi Derrida dengan dekonstruksinya mengaggap bahwa maj,
yang ada akan terus menerus berdinamika atau unfinish moveme
karena makna yang ada belum usai dan hanya memiliki ketertundg,
atau differance (Grondin, 2008:252).

Berbeda dengan kaum struktural seperti Saussure yan
menganggap bahwa konstruksi makna dalam bahasa ditengy,
sepenuhnya oleh sebuah episteme, bukan manusia yang secara bel,
menciptakan makna. Manusia bagi kaum strukturalis bukanla
makhluk yang bebas, akantetapi makhluk yang ditentukay ole
struktur yang ada diskitarnya. Itulah mengapa kaum strukturalis jug
disebut sebagai anti humanisme (baca Foucult: 1973 63-64 dala
Lubis 2014:50). Dengan demikian tidak ada ruang berpikr kreatif bagi
manusia dan disini pulalah puncak kematian berpikir manusia seperti.
yang digambarkan Foucoult sebagai the death of man. Hal in; paradok

dengan pandangan dekontruksi yang mengganggap bahwa manus
memiliki totalitas kewenangnan atas makna.

Pemikiran khas dekontruksi lainnya adalah, bahwa
dekontruksi tidak mencari makna yang paling benar atau objektif,
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i penting dari itu ada}ah PeNCarian majy, ba
a 1;,1'kan ruang i beli)as tul1(ndw1du untuk menafsi.rkannyq
7 ruksi merupakan. bentuk  penolajcap terhadap absolutispe
o Aommietik universalitas dan homogenitag e,
f fnﬂ P s
" Selngai sebual gagasan baru yang 1y, Pasca strupypy|
ks dianggap sebagai gerakan radikal dap revelusioner
delf;nva dalam pembacaan teks. Dokonstryksg; kemudiap g; i
kh;a(;ai-’ metode pembacaan dalam berbagaj disiplin ihnugigakar.l
’—igafat, sosiologl, antropologi, keagamaan, Sejarah, sastry hing pelr(t ;
tr]ﬂ“ah ekonom1. S84 ke

m dengan

Dekontruksi Sastra dj Ingopec;
, Fenomena nesia dalam Mgy :
geragaman Gagasan dan Mem_b(}ngkar Absolutisme p, kr‘; ;lamx
Dalam pergulatan pemikirap Derrida Yang - dinamis, i,
jenganggap bahwa terdapat permasalahap dalam filsafa;. Khusugn
qng berkaitan dengan literatur, Dy s ya

am pemikiranny, ; ;
ihwa bahwa filsafat adalah semacam begyc Y2 1a amat yakin

Dalam sastra dan sejarah sebenarnya makna bukanlah sesuaty
yang benar-benar objektif tetapi ia Juga bukan subjekif Makna selaly
dalam kondisi yang berubah secara terus menerus, apalagi bahwa

hubungan antar mufasssir dengan objek yang ditafsirkan merupakan
hubungan yang berubah dalam wakty dan ruang (Zaid.2004: 29).
Bagi Derrida filsafat dan kritik Sastra sangatlah penting
sebagai upaya pembongkaran atas penanada dan penanda yang
| hubungannya sangat dinamis dan historis. Dalam kaitannya dengan
| larya sastra dalam dekonstruksi Derrida, tidak hanya dapat dilihat
| mda aspek pemaknaan saja, namun pada pola penulisan maupun
aran dalam pembuatan karya sastra. _
Jika kita amati corak karya sastra di Indonesia cukup dinamis
erlihat dari sejak lahirya 1920 hingga saat ini kesusateraan modem
selalu berkembang. Dalam setiap periodenya memiliki kekhasan
“rsendiri seperti yang diungkap oleh Pradopo (2013). Beberapa ciri
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karya sastra berupa sajak pujangga baru (1920.1943 ) Indg

tampak lugas, simetris, tidak taksa, hubungan angar kalim

bertalian. Bandingkan dengan periode 1970-199( yang memjj;
karya sastra seprti longgar dari aturan penulisan yang mengikat, y
lokal yang mencolok, sebagian ada perubahan pola dari kata m
ke gambar imaji, lukisan dll.

Dari fenomena pergerakan sastra Indoenesia dari periode
hingga saat nampak adanya gerakan never ending moye
sebagaimana yang disuarakan dalam ide-ide post-moderenisme
dekonstuksi yang mengaggap bahwa konsep kebahasaan n
sastra tidak bersifat statis, absolut maupun normatif ia terys ber
hingga tiada batasnya (Danesi, 2010: 443)

Dari periode 1970-1990 masuk ke periode milenium dop,
ditandai dengan adanya “gagasan baru” yaitu gerakan pusi
Indonesia yang dimotori oleh Denny J.A.. Gerakan sasirq
berangkat dari temuan hasil survey yang dilakukan oleh Denny
memberikan tanggapan bahwa sebagian besar masyarakat umum s
memahami karya sastra berupa pusi yang selama ini dianggap ba
Hal ini dimungkinkan karena adanya anggapan bahwa semakip $
sebuah karya sastra seperti puisi itu dipahami, maka dianggap sem;
baik dan bermutu. Berangkat dari keresahan ini maka kempyg;
Denny J.A membangun sebuah kredo baru yang diperlaway]
dengan kredo lama tersebut yaitu “semakin sulit puisi ity dipaha;
publik luas, semakin buruk puisi itu sebagai medium komun;j
penyair dan dunia luar” (Denny J.A dkk.: 201 7xviii)

Puisi esai memiliki ruh yang mirip dengan gagas
postmoderen atau dekontruksi yang menolak konvensi bahwsa ka
sastra harus merujuk pada regulasi tertentu yang jika tidak diiky
maka dianggap tidak sastra. Ketika tahun 2012 buku puisi esai ka
Denny J.A terbit terdapat anggapan bahwa karya sastra pusi esaj
tidak layak diaggap sebagai karya sastra karena melanggar etika sastra
terutama pada aspek keringnya diksi dan adanya catatan kaki yang
umum muncul dalam karya tulis ilmiah dan sebagian lani;mya
menggap pusi esai adalah karya sastra sebagaimana lainnya.
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Fpst Dekontrukm il kar}’a Sastra juga dapat gij;
grva tulis Sri Teddy Rusdy ‘berjudu] Rahiang p,pe b
- an Peremun Keagungan Cintq Buky in: m«s“— 5
apt -
unva para pe 3 =
1 * . o at w e
© ng-kampung yang se}ama ini secara h_temUIkml ava
-k S alam satu perspektif Pemaknaan, Pemgjen, .
w&}aﬂ: Statis dan literal ni adalah ot L an y 3ng mggai,

ma da]am ka}}ag

%mcar’t;lmhsme yang digagas Saussure, Bakhtin, Jakobson gy
tau dekosntruks; 4.1

g

7]

: Kehadiran post-moderenisme 5

’ snehancurkan ke-stabilan makna atau petands atas seh

pencarian makna barg inilah yang kemudian vang dilaky

dalah Upava
uah penandy
kan Sy Teddy
dﬁfi sifat Rahwa.na .dalam cerita Ramayana umumnya' Rah‘v\‘ana 3 1&151
jekonstrukst sejatinya adalah korban dari sebuah episteme d; .
gsemlah yang berkuasa atas manusia, buk i
jokontruksi, bahwa  manusia ili

memperlakukan makna sejauh m
moderen dan strukturalis Rahwana adaap, sebuah entj

terhadap absolutisme makna atas Rahwana.

D. Penutup

Dari beragam uraian vang telah disajikan di atas, nampak
adanya suatu gagasan pembeda konsep sastra berhaluan moderensime
dan strukturalisme dengan saatra yang berhaluan post-moderen, post-
struktural dan dekonstruksi yang secara umum ketiga istilah tersebut
digunakan secara bersamaan dalam banyak pembahasan. Ciri dari
karya sastra modern dan struktulasi bersifat mapan, normatif,
literal terikat oleh sistem yang ketat dan ketertutupan makna,
‘“mentara dalam sastra dekonstruksi aturannya bersifat terbuka dan
Manusialah yang berperan merubah dan memaknai suatu penanda
bukan sebaliknya, yaitu manusia terikat oleh sebuah episteme.
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Teori sastra terbaru memang belum pernah ada.
Gagasan ini muncul, karena desakan situasi. Situasi yang
mengharuskan. Mengapa? Alasan utamanya, masih
banyak peneliti sastra, pengkaji sastra yang sering salah
arah. Banyak pengkaji sastra, yang sok merasa paham
teori sastra. Banyak pula yang mengkaji sastra
menggunakan teori-teori yang asal-asalan. Pemanfaatan
kamus untuk memaknai sastra saja kadang-kadang
masih menggunakan kamus umum. Ada pula yang
menggunakan teori sastra terbolak-balik, seharusnya
menggunakan antropologi sastra, malah menggunakan
analisis deskriptif.

Untuk mengantisipasi para pengeyel, bila meneliti
sastra, saya memiliki inisiatif ketika era pandemik harus
WFH, untuk mengumpulkan para pemikir sastra.
Ternyata teman-teman yang peduli menulis teori sastra
terbaru cukup antusias dalam buku ini. Buku inj
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengkaji sastra
yang sering kehabisan perspektif, Akibatnya mengkaji
sastra apa adanya, sehingga ada'makna yang hilang.
Semoga buku ini memberikan pilar-pilar pencerahan
bagi yang ingin sesuatu yang terbaru, seiring
perlaksanaan new normal kehidupan ini. (Suwardi
Endraswara, Ketua Umum HISKI Pusat. Menuju new
normal).
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